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ABSTRACT
The aim of this research is to determine the effectiveness of using the flipped-guided inquiry based learning model on chemical equilibrium material\s. The research method used was a quasi-experimental with non-equivalent control group design. The population in this study were students of class XI MIPA SMA N 8 Padang. The sample class was selected based on the purposive sampling technique, so that the class XI MIPA 2 was obtained as the experimental class and the class XI MIPA 1 as the control class. Data were analyzed using N-gain test and t-test. The instrument of this research is a test of learning outcomes by giving a pretest and posttest in the form of objective questions that are arranged based on the learning objectives. The results of the research showed that the mean scores between pre-test and post-test  are different , the mean score of experimental class was 53.125 ,while the mean score of control class was 48.939. So that the average N-gain test is 0.78 in the high category experimental class and 0.68 moderate category control class. It is also supported by the hypothesis test; the t-test, with Tcount (3.327) > Ttable (1.669) at a significant level of 0.05 with dk = 63 and probability t0.95. It can be concluded that the Flipped-Guided Inquiry Based Learning Model on Chemical Equilibrium Material is effective to improve student learning outcomes.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari penggunaan Model Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Based Learning  pada materi kesetimbangan kimia. Jenis metodologi penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu dengan nonequivalen kontrol grup desain. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA N 8 Padang. Kelas sampel dipilih berdasarkan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas XI MIPA 2 dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan Uji N-gain dan Uji-T. Instrumen penelitian ini adalah test hasil belajar yaitu dengan memberikan pre-test dan post-test berupa soal objektif yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest memiliki hasil yang berbeda yaitu 53,125 (kelas eksperimen) dan 48,939 (kelas kontrol). Sehingga diperoleh rata-rata uji N-Gain 0,78 (kelas eksperimen) berkategori tinggi dan 0,68 (kelas control) berkategori sedang. Didukung juga dengan hasil uji hipotesis yaitu Uji-T, dengan Thitung (3,327) > Ttabel (1,669) pada taraf nyata 0,05 dengan dk=63 dan peluang t0,95. Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Based Learning  Pada Materi Kesetimbangan Kimia terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
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Pendahuluan
Kehidupan pada abad revolusi industri 4.0 menjadikan teknologi sebagai basis dari kehidupan manusia (Renner, 2014). Revolusi industri 4.0 telah memberikan pengaruh terhadap perubahan mendasar pada kehidupan manusia di berbagai sektor, salah satunya sektor pendidikan. Sektor pendidikan adalah modal utama untuk perkembangan dan kemajuan generasi penerus bangsa ke depannya sehingga perlu melibatkan semua pihak serta dibutuhkan juga regulasi yang baik ke depannya dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. (Benny dkk., 2021). Pada proses pembelajaran guru dituntut untuk mampu menyesuaikan model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara tepat.
Adapun model pembelajaran yang dapat memenuhi dalam melaksanakan pembelajaran adalah blended learning. Blended learning dalam pelaksanaannya menggabungkan antara pembelajaran yang menggunakan teknologi dan pembelajaran tradisional (Maulida, 2020). Bagian dari model blended learning adalah flipped classroom, yaitu pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran sinkronis dan asinkronis (Chaeruman, 2013). Pembelajaran asinkronous merupakan aktivitas  pembelajaran yang dilakukan pada waktu dan tempat yang berbeda. Sedangkan pembelajaran sinkronus merupakan proses belajar yang terjadi pada saat yang sama walaupun terjadi pada tempat yang berbeda. Pembelajaran flipped classroom dapat di implentasikan atau diintegrasikan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang mendukung pembelajaran yang aktif dan kolaboratif bagi peserta didik.
 Penggunaan model inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar peserta didik (Asra & Mawardi, 2016). Dengan inkuiri terbimbing siswa dapat berlatih berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Aumi & Mawardi, 2021). Selain itu penggunaan LKS berbasis Guided inquiry mampu memberikan peningkatan hasil belajar secara signifikan pada materi larutan penyangga (Maypalita, 2018). 
Penelitian pengembangan model Flipped-Guided Inquiry Based Learning pada materi kesetimbangan kimia, telah dilakukan oleh Ulfa Sari Ramadianti dan telah dinyatakan valid serta telah diuji kepraktisan nya pada uji kelompok kecil (small group) dengan kategori kepraktisan sangat tinggi (Sari & Mawardi 2021). Pembelajaran menggunakan FlippedGuided Inquiry Based Learning dilaksanakan dengan menggunakan tahapan inkuiri terbimbing dengan metode flipped classroom yang memadukan pembelajaran synconus dan asynchronous dalam pengaplikasiannya, akan digunakan Edmodo dan aplikasi zoom meeting sebagai media online untuk guru dan peserta didik dapat saling berinteraksi. Tahapan orintasi, eksplorasi, pembentukan konsep dan apliksi dilaksanakan secara asynchronous melalui LMS edmodo, dan penutup melalui aplikasi zoom meeting yang dilaksanakan secara synchronous (Mastura, 2020).
Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Based Learning  pada materi kesetimbangan kimia belum dilakukan uji efektivitas. Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Based Learning pada Materi Kesetimbangan Kimia terhadap Hasil Belajar Peserta Didik XI MIPA SMA/MA. 
Metode
Jenis metodologi penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi experiment design). Pada metode ini terdapat kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya mampu mengontrol variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap terlaksananya penelitian (Sugiyono, 2013). Desain penelitian ini yaitu Nonekuivalen kontrol grup desain terdapat dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol. 
 Populasi penelitian ini adalah siswa/i XI MIPA di SMA Negeri 8 Padang pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pengambilan sampel digunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013).  Kelas sampel yang dipilih merupakan kelas yang diajar oleh guru yang sama dan kedua kelas tersebut telah diprtimbangkan memiliki kemampuan yang sebanding. Adapun tahapan dalam pengambilan sampel yaitu menentukan kelas sampel yang akan digunakan sesuai saran dari guru yang bersangkutan. Sehingga diperoleh dua kelas sampel yang dapat dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu kelas XI MIPA 2 untuk kelas eksperimen dan kelas kelas XI MIPA 1 untuk kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berupa 20 soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran. Instrumen ini diberikan kepada siswa saat melakukan pre-test dan post-test. Kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan aplikai Microsoft Excel. Untuk meninjau hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari N-gain yang diperoleh dari selisih nilai tes awal dan tes akhir. Kemudian dilakukan uji N-gain secara statistik untuk mengukur peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan Microsoft excel.
Hasil dan diskusi
Analisis Data
Data dianalisis agar dapat merumuskan  hipotesis secara statistik. Sebelumnya diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas berdasarkan perbedaan nilai pretest dan postest.
 Uji Normalitas dilaksanakan  untuk mengetahui data yang akan digunakan sudah berdistribusi secara normal atau belum. Data dinyatakan normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2009). Pada tahap ini dilakukan uji liliefors untuk memperoleh harga L0 dan Ltabel dengan taraf nyata 0,05. Hasil uji normalitas ini dapat diamati pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	A
	N
	L0
	Lt
	Distribusi
	
	

	Eksperimen

	0,05
	32

	0,279

	0,154
	Normal

	
	

	Kontrol
	
	33
	0.226
	
	Normal
	
	


Berdasarkan data diatas diketahui bahwa data yang digunakan telah berdistribusi secara normal sehingga dapat dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan digunakan sudah bervarians homogen atau belum. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,005 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama (Priyatno, 2009). Pada tahap ini dilakukan uji F untuk memperoleh harga Fhitung dan Ftabel dengan taraf nyata 0,05. Hasil uji normalitas ini dapat diamati pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	N
	S2
	Fhitung
	Ft
	Varians

	Eksperimen
	32
	29,6798
	1,3806
	1,84
	Homogen

	Kontrol
	33
	21,4962
	
	
	


Kemudian setelah memastikan data berdistribusi normal dan homogen dilakukan Uji-t (uji hipotesis). Uji ini dilaksanakan untuk memastikan apakah model pembelajaran dapat berpengaruh secara signifikan (Priyatno, 2009).  Hasil uji-t yang dapat diamati pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil uji hipotesis kedua kelas sampel
	Kelas
	N
	x̅
	S
	S2
	Thitung
	Ttabel

	Eksperimen
	32
	53,125
	5,448
	29,680
	3,327


	1,669

	Kontrol
	33
	48,939
	4,636
	21,496
	
	


Uji N-Gain dilakukan untuk melihat keefektifan penggunaan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil uji N-Gain dapat diamati pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji N-Gain kelas sampel
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Rata-rata N-Gain
	Kategori

	Eksperimen
	32
	0,78
	Tinggi


	Kontrol
	33
	0,68
	Sedang


Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan tingkat keefektifan model pembelajaran flipped-guided inquiry based learning pada materi kesetimbangan kimia terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Padang. Terdapat dua kelas yang digunakan sebagai objek penelitian. Siswa diberikan pretest sebelum  pembelajaran dimulai. Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi kesetimbangan kimia. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa guru dapat mengukur sejauh mana kesiapan siswa dalam belajar (Effendi, 2016). 
Setelah dilakukan pretest pada kedua kelas sampel, proses pembelajaran dimulai dengan menggunakan model pembelajaran flipped-guided inquiry based learning. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilaksanakan melalui LMS Edmodo pada tahapan orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep yang dilakukan secara asinkronous dan melalui tatap muka di kelas pada tahapan aplikasi dan penutup yang dilakukan secara sinkronous (Osnan, 2020). Sedangkan pada kelas kontrol siswa mengikuti proses pembelajaran berpedoman pada buku paket yang disediakan oleh sekolah. Setelah melaksanakan pembelajaran pada kedua kelas, siswa diberikan posttest. Setelah hasil pretest dan posttest telah didapatkan, uji normalitas dan homogenitas dapat dilakukan. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai L0 < Lt yang menandakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan pada uji homogenitas diperoleh nilai Ftabel < Fhitung yang menunjukkan data memiliki varians yang homogen. Karena kedua kelas sampel memiliki bervarians homogen dan terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji-t. Berdasarkan hasil uji-t dengan taraf nyata α =0,05 dk = n1 + n2 – 2 = 63 dari tabel distribusi diperoleh t(0,95),(63) adalah dan harga thitung = , H0 dapat diterima jika t < t1-α atau t < .  Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Setelah uji-t dilakukan uji N-Gain. Pada hasil uji N-Gain terlihat bahwa pada kelas eksperimen nilai N-Gain berkategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol berkategori sedang.
Berdasarkan data dan pembahasan diatas, terdapat perbedan nilai hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran flippped-guided inquiry based learning memiliki nilai hasil belajar lebih tinggi jika dibandingkan kelas kontrol. Sehingga penerapan model pembelajaran flippped-guided inquiry based learning dapat menjadi pilihan dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan ketentuan dalam pembelajaran masa revolusi industri 4.0. Sesuai dengan penelitian yang telah juga dilakukan kepada siswa kelas V SDN Ketitang Wetan, penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Chrismawati, 2021).
Adapun keunggulan lain yang menunjang pada proses pembelajaran di masa revolusi industri 4.0, yaitu (1) Mampu mengelola siswa dalam belajar. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mengembangkan kualitasnya dengan memperluas wawasan tentang metode pembelajaran yang tepat. (2) Memberi peluang bagi siswa untuk berkembang dan berprestasi. Salah satunya dengan menerapkan model inkuiri terbimbing, siswa menemukan konsep secara mandiri sehingga dapat mengeksplor pengetahuan dalam mempelajari materi yang diberikan sesuai tingkat kecerdasan yang dimilki. (3) Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), salah satu aspek yang diterapkan dalam inkuiri adalah kemampuan kerja sama dalam berdiskusi dengan kelompok nya. (4) Melek teknologi, yaitu dengan pemanfaatan teknologi secara tepat agar guru dapat mentrasfer pengetahuan dengan baik kepada siswa dan (5) Menjadi guru efektif. Guru efektif bukan hanya menguasai materi, namun juga mampu memikirkan seperti apa menyampaikan materi tersebut kepada siswa sehingga dapat diterima dengan baik (Astuti, 2019)
KESIMPULan
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Padang dibandingkan dengan kelas kontrol, kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi. Hal in juga dapat dilihat dari hasil uji N-Gain pada kelas ekperimen dengan kategori tinggi. Sehingga disimpulkan model flippped-guided inquiry based learning efektif dalam mningkatkan hasil belaar siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Padang. 
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